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FIELD NOTE 
 
Field note 
(8B), (36 students) 
Tuesday, February 07, 2012, 08.30-10.00 A.M. 
Teacher: Mrs. Garisyana Tri U, S.Pd 
1. The teacher with an observer came to the class at 08.30 A.M. 
2. Teacher started the lesson by saying “Good Morning students? How are you?” 
3. The students replied it. “Good morning mam, I’m fine.” 
4. The teacher introduced the observer to the students and then she asked the observer to 
take a seat at back next to the student. 
5. The teacher reviewed their last materials. 
6. The teacher asked the students to mention about their last materials, which were: 
once, twice, three times, always, often, and sometimes. 
7. Some students mentioned them and there was a student spoke wrong pronunciation, 
“(twice) a weak.” 
8. The teacher corrected it by repeated the mistake with raising tone, “twice?” 
9. The students repeated that word once again and the pronunciation was correct. 
10. The teacher asked the students to open their work book and asked them to read a 
conversation text. 
11. The teacher asked two students to come in front of the class and practiced the dialog. 
12. Two students came in front of the class and practiced the first dialog. 
13. The teacher and other students listened carefully. 
14. After the two students finished their dialog, the teacher gave them feedback especially 
on their pronunciation and tone. 
 
 
15. The teacher asked all of the students to practice the dialog with their partner. 
16. The teacher asked the students to answer the questions in their work book. 
17. After the students finished answering the questions, the teacher asked them to 
mention their answer orally. 
18. The teacher corrected and gave feedback when the students said wrong answer and 
pronunciation by clarified the mistake. 
19. The teacher asked the students to practice the second dialog. 
20. The teacher asked two students again to come in front of the class and practiced the 
conversation. 
21. Two students came in front of the class and practiced the second dialog. 
22. The teacher and other students listened carefully. 
23. After the two students finished their dialog, the teacher gave them feedback especially 
on their pronunciation and tone. 
24. The teacher asked the students to practice the dialog with their partner. 
25. The teacher asked the students to orally translate the dialog in Bahasa Indonesia. 
26. The teacher asked some new vocabularies to the students. 
27. The students answered the teacher’s questions. 
28. When the students mentioned wrong meaning, the teacher asked them to open their 
dictionary and asked them to repeat it. 
29. The teacher gave feedback for the students’ answer. 
30. The time was over; the teacher closed the class by giving them homework. 
31. The teacher closed her session by saying “See you next week.” 
32. The students answered “See you mam.” 
 
 
 
 
KUESIONER 
 
Nama : 
Kelas : 
No urut :  Kuesioner ini disusun untuk mendapatkan informasi mengenai persepsi siswa terhadap immediate oral feedback yang diberikan oleh guru terhadap siswa di kelas 
speaking. Informasi yang didapat akan digunakan sebagai bahan data penelitian dalam skripsi yang dikerjakan oleh Deny Kusumawati (07202244038), salah satu mahasiswi PBI UNY, untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan. Penelitian tersebut berjudul “An Analysis of Students’ Perception towards Teacher Immediate Oral Feedback in Speaking among the Second Grade Students of SMP N1 Kalasan in the Academic Year 2011/2012.” Informasi yang adik-adik berikan akan sangat berguna dan penting bagi keberhasilan penelitian yang dilakukan. Informasi yang adik-adik berikan sama sekali tidak berpengaruh terhadap hal-hal lain diluar keperluan penelitian. Oleh karena itu, kesungguhan dan kejujuran adik-adik sekalian sangat dihargai. Atas perhatian dan kerjasama adik-adik dalam mengisi angket ini, peneliti mengucapkan banyak terimakasih. 
 
BERI TANDA SILANG UNTUK MENJAWAB SOAL PILIHAN GANDA DAN BERI 
PENJELASAN UNTUK SOAL ESSAY 
A. (1-5) Hal-hal umum mengenai teacher immediate oral feedback. (Masukan lisan 
yg langsung diberikan oleh guru) Disini akan diberikan sedikit pengantar mengenai isi kuesioner. Pertanyaan-pertanyaan di kuesnioer ini berkisar tentang teacher immediate oral feedback in speaking.  
Teacher immediate oral feedback in speaking ini juga bisa diartikan sebagai masukan lisan yang langsung diberikan oleh guru di saat kegiatan speaking. 1. Pernahkah Anda mendapat masukan lisan yang langsung diberikan guru di kelas 
speaking misalnya saat anda salah mengucapkan kata “life” dan “live”? Jawab: a. Pernah    b. Tidak pernah 2. Berapa kali guru Anda memberikan masukan lisan yang langsung di kelas speaking? Jawab: 
 
 
a. Never  (tidak pernah)                (     )  b. Rarely (jarang)                            (     ) c. Sometimes (kadang-kadang)  (     ) d. Often (sering)                              (     ) e. Always (selalu)                           (     )   3. Kapan Anda ingin menerima Jawab: masukan lisan yang langsung dari guru di kelas speaking? a. Saat melakukan tampilan yang baik b. Saat melakukan tampilan yang buruk c. Kedua-duanya   4. Menurut Anda apakah masukan lisan yang langsung perlu diberikan oleh guru di kelas 
speaking? Jawab:       5. Manfaat apa yang Anda dapatkan setelah mendapat masukan lisan yang langsung dari guru? Jawab:   
B. (6-7) Contents of teacher immediate oral feedback. 6. Jenis kesalahan mana yang banyak dikoreksi oleh guru? (pilih salah satu dan beri centang (√) 
a. Mistakes on form (kesalahan pada bentuk kalimat dan cara pengucapan), terdiri dari 
grammar, vocabulary, pronunciation (      ) 
 
 
b. Mistakes on meaning (kesalahan pada makna kalimat), terdiri dari ideas 
organization, logic of ideas (      ) 
 7. Seberapa seringkah guru mengoreksi kesalahan Anda dari masing-masing jenis kesalahan? Beri centang (√) di tabel yang disediakan:  
Types of mistakes (jenis-jenis kesalahan) Frequency of teacher’s use  Very 
often (sangat sering) 
Often (Sering) Sometimes (kadang-kadang) 
Rarely (jarang) Never (tidak pernah) 
Mistakes 
on form  
Grammar (tata bahasa)      
Vocabulary (kosakata)      
Pronunciation (pengucapan)      
Mistakes 
on 
meaning  
 
Ideas Organization (pengorganisasian ide) 
     
Logic of Ideas (logika dari ide)          
C. Types of teacher immediate oral feedback. 8. Misalnya Anda mengucapkan kalimat yang salah seperti: “I must to go now.” dan kalimat yang seharusnya diucapkan adalah “I must go now.” 
 
Koreksi manakah yang diberikan guru anda? Berilah centang (√) dalam kotak di kolom ke-3. 
 
 
No Jenis-jenis koreksi dari guru Koreksi yang diberikan oleh guru “……” 1. “Yeah, good. I must go now.”  2. “No, You should say ‘I must go now.’”  3. “Oh, must is a modal auxiliary verb, so any verb coming after it must be………”  4. “What do you mean by I must go?”  5. “Do we say must to go?”  6. “must to go?” (+raising tone)   
D. (9-15) Students’ perception 9. Apakah guru anda objektif dalam memberikan masukan lisan yang langsung di kelas 
speaking, misal: tidak memilih-milih siswa ketika memberikan koreksi? Jawab: a. Ya       b. Tidak  10. Apakah masukan lisan yang langsung diberikan guru di kelas speaking mudah dipahami dan dimengerti? Jawab: a. Ya         b. Tidak  11. Apa yang Anda lakukan jika Anda tidak mengerti dengan koreksi yang diberikan guru? Jawab: (Jelaskan)      12. Menurut Anda apakah koreksi yang diberikan guru akan membantu Anda untuk berbicara bahasa Inggris dengan lebih baik? Jawab: (Jelaskan)   
 
 
  13. Setelah mendapat koreksi dari guru, apakah motivasi Anda bertambah untuk berbicara bahasa Inggris dengan lebih baik? jawab: (Jelaskan)    14. Pernahkah muncul perasaan negatif (misalnya malu, takut untuk menjawab) pada diri Anda ketika mendapat koreksi dari guru? Mengapa? Jawab: (Jelaskan)       15. Pernahkah Anda merasa terganggu dengan koreksi yang diberikan guru di kelas 
speaking? Jawab: (Jelaskan) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interview: 
1. Apa yang kamu ketahui tentang immediate oral feedback? 
2. Seberapa sering kamu mendapat koreksi dari gurumu di kelas speaking? 
3. Apa gurumu langsung memberikan koreksi saat kamu salah waktu berbicara dalam 
bahasa inggris? 
4. Apakah gurumu juga memberikan pujian di kelas speaking? 
5. Saat kamu berbicara dengan tepat dan benar dan gurumu memberi pujian, apa kamu 
menyukainya?  
6. Menurut kamu apakah koreksi yang diberikan gurumu objektif? 
7. Ketika guru mengoreksi suatu kesalahan, apakah kamu mengerti dan paham maksud 
yang disampaikan oleh gurumu? Jika tidak paham lantas apa yang kamu lakukan? 
8. Menurut kamu apakah dengan adanya koreksi yang diberikan guru akan membantu 
kamu untuk berbicara dalam bahasa Inggris dengan lebih baik? 
9. Setelah mendapat koreksi dari guru, adakah motivasi tambahan untuk berbicara dalam 
bahasa Inggris dengan lebih baik? Mengapa? 
10. Pernahkah muncul perasaan negative pada dirimu ketika kamu mendapat koreksi dari 
guru? Dan apakah kamu malah merasa terganggu dan jadi tidak ingin berbicara di 
kelas karena tidak mau mendapat koreksi dari guru? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Interview 
 
Student  : Alfin (06) 
Interviewer  : Deny Kusumawati 
Class   : 8 B 
Date of interview : February 25th
Site   : SMP N 1 Kalasan 
, 2012 
 
I : Apa yang kamu ketahui tentang immediate oral feedback? 
S : itu ya, koreksi yang diucapkan ketika saya salah mengucapkan kata dalam bahasa 
Inggris. 
I : Seberapa sering kamu mendapat koreksi dari gurumu di kelas speaking? 
S : Sering. Ya misalkan waktu kita bicaranya kurang keras, once again, kurang jelas, 
kadang pengucapan salah. 
I : Apa gurumu langsung memberikan koreksi saat kamu salah waktu berbicara dalam 
bahasa inggris? 
S : Iya langsung, saat itu juga. 
I : Apakah gurumu juga memberikan pujian di kelas speaking? 
S : Iya. 
I : Saat kamu berbicara dengan tepat dan benar dan gurumu memberi pujian, apa kamu 
menyukainya? Kalimat pujiannya seperti apa? 
S : Suka dong. Seneng juga. Pujiannya semacam kata “good” atau bahkan juga 
applause. 
I : Menurut kamu apakah koreksi yang diberikan gurumu objektif? 
S : Objektif, gak milih2 siswa yang dikoreksi. 
I : Ketika guru mengoreksi suatu kesalahan, apakah kamu mengerti dan paham maksud 
yang disampaikan oleh gurumu? Jika tidak paham lantas apa yang kamu lakukan? 
 
 
S : Dulu waktu semester awal masih belum paham, tapi sekarang udah paham, Tanya 
teman, Tanya mam riris, dijelaskan lagi kok bahkan pernah dijelasinnya pake pake 
bahasa jawa. 
I : Menurut kamu apakah dengan adanya koreksi yang diberikan guru akan membantu 
kamu untuk berbicara dalam bahasa Inggris dengan lebih baik? 
S : Iya, kadang suruh baca kalimat, kalau kurang ya disuruh ulangi baca lagi sampe 
bener. 
I : Setelah mendapat koreksi dari guru, adakah motivasi tambahan untuk berbicara 
dalam bahasa Inggris dengan lebih baik? Mengapa? 
S : Iya, cari salahnya yg mana, dibetulin. pengennya besok kalo ditanya itu betul karena 
dikoreksi 
I : Pernahkah muncul perasaan negative pada dirimu ketika kamu mendapat koreksi 
dari guru? 
S : Enggak, justru pengen besok kalo ditanya itu bisa jawab dengan bener.. 
I : Apakah kamu malah merasa terganggu dan jadi tidak ingin berbicara di kelas karena 
tidak mau mendapat koreksi dari guru? 
S : Pernah, karena kadang enggak sesuai, salahnya yg ini tapi salahnya malah bisa lebih 
karena mam riris salah tanggap karena beda pengertian, dan respon teman2 ngasi 
“huuu” yang bikin aku takut.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Interview 
 
Student  : Bela (03) 
Interviewer  : Deny Kusumawati 
Class   : 8 B 
Date of interview : February 25th
Site   : SMP N 1 Kalasan 
, 2012 
 
I : Apa yang kamu ketahui tentang immediate oral feedback? 
S : Koreksi dari guru ketika saya salah mengucapkan kata dalam bahasa Inggris. 
I : Seberapa sering kamu mendapat koreksi dari gurumu di kelas speaking? 
S : Iya sering banget. Saat aku ngucapin kata yang salah. 
I : Apa gurumu langsung memberikan koreksi saat kamu salah waktu berbicara dalam 
bahasa inggris? 
S : Nunggu nanti, tapi kadang langsung juga. 
I : Apakah gurumu juga memberikan pujian di kelas speaking? 
S : Iya. 
I : Saat kamu berbicara dengan tepat dan benar dan gurumu memberi pujian, apa 
kamu menyukainya? Kalimat pujiannya seperti apa? 
S : Seneng aja kok. Pujiannya yang biasa aja, nggak berlebihan. Misalnya “good”, 
“great”. 
I : Menurut kamu apakah koreksi yang diberikan gurumu objektif? 
S : Objektif. 
I : Ketika guru mengoreksi suatu kesalahan, apakah kamu mengerti dan paham 
maksud yang disampaikan oleh gurumu? Jika tidak paham lantas apa yang kamu 
lakukan? 
 
 
S : Paham, tapi kalo pas nggak ngerti ya tanya sama temen sebangku. Tanya ke guru 
itu opsi terakhir.  
I : Menurut kamu apakah dengan adanya koreksi yang diberikan guru akan membantu 
kamu untuk berbicara dalam bahasa Inggris dengan lebih baik? 
S : Iya, membantu.  
I :Setelah mendapat koreksi dari guru, adakah motivasi tambahan untuk berbicara 
dalam bahasa Inggris dengan lebih baik? Mengapa? 
S : Iya, jadi pengen lebih baik lagi. 
I : Pernahkah muncul perasaan negative pada dirimu ketika kamu mendapat koreksi 
dari guru? 
S : Jarang. Karena udah dibenerin jadi ya santai aja. 
I : Apakah kamu malah merasa terganggu dan jadi tidak ingin berbicara di kelas 
karena tidak mau mendapat koreksi dari guru? 
S : Enggak.  Justru koreksinya membantu kok. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SCORING ITEMS 
 
The objectivity of feedback 
(Lewis, 2002:3) 
Objective: 
- There was no personal bias in given feedback. 
- The feedback given is accurate or based on fact. 
Not Objective: 
- Most of the feedback given is not accurate. 
- There was personal bias in it. 
 
The clarity of feedback 
(Cohen, 1990:11) 
Clear: 
- The feedback is understandable. Students can catch the feedback’s messages easily. 
Unclear: 
- The feedback is not understandable. Students cannot catch the feedback’s messages 
easily. 
 
The assistance of feedback 
(Lewis, 2002: 3) 
Extremely assisted: 
- The feedback provides important information that help students become effective and 
efficient learner. 
- The feedback really helps students to improve their speaking ability. 
Assisted: 
- The feedback provides important information that help students become effective and 
efficient learner. 
 
 
- The feedback really helps students to improve their speaking ability. 
Moderate: 
- Sometimes, the feedback given do not guide to the area of improvement. 
- Sometimes, the feedback does not provide important information that help students 
become effective and efficient learner. 
Not assisted: 
- The feedback given does not contribute anything to the area of improvement. 
 
The encouragement of feedback. 
(Lewis, 2002: 4 and Sommer, 1982) 
Encouraging: 
- The feedback given creates the students’ motive for doing something different in 
speaking. 
Moderate: 
- Sometimes, the feedback given does not create the students ‘motive for doing 
something different in speaking. 
Not encouraging: 
- The feedback given does not create the students ‘motive for doing something different 
in speaking. 
 
The proportion of feedback 
(Ferris. D, 2004) 
Proportion: 
- The students feel so happy and enthusiastic in consulting the feedback given 
- The feedback does not make students feel insulted, bothered and embarrassed 
Moderate: 
 
 
- Sometimes, the feedback given make students feel insulted, bothered, and 
embarrassed. 
Not proportion: 
- The feedback given make students feel insulted, bothered and embarrassed. 
 
